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Bantu Warga Terdampak PPKM Darurat di DIY

Sebab beberapa pelaku usaha

seperti destinasi wisata hingga pusat

perbelanjaan di DIY sangat ter-

dampak dan kehilangan pendapatan

karena terpaksa tutup sementara se-

lama PPKM Darurat Jawa Bali

tersebut diterapkan.

Kepala Dinas Sosial (Dinsos) DIY

Endang Patmintarsih mengatakan

pihaknya mengetahui kebijakan PP-

KM Darurat ini akan berdampak

terhadap tekanan pendapatan ma-

syarakat, khususnya kegiatan usaha

yang diminta tutup sementara sela-

ma 17 hari. Untuk itu, pihaknya ber-

upaya mencari alokasi anggaran

yang dapat membantu warga yang

terdampak PPKM Darurat diluar

bantuan-bantuan sosial yang sudah

digulirkan pemerintah pusat selama

kebijakan pengetatan selama ini.

"Kami bergerak melakukan pe-

nyisiran atau refocusing anggaran

supaya bisa membantu warga di

DIY yang terdampak kebijakan PP-

KM Darurat. Tentunya program

bantuan sosial ini setidaknya bisa

membantu warga terdampak yang

terpaksa tidak bekerja atau tidak

mendapatkan pendapatan karena

itu masalah perut selama PPKM

Darurat di DIY," tuturnya di

Yogyakarta, Rabu (7/7).

Endang mengaku baru sebatas

melakukan penyisiran anggaran

yang bisa disalurkan bagi warga ter-

dampak PPKM Darurat. Sedangkan

terkait besaran nominal bantuan

yang diberikan, dirinya belum bisa

memastikan tergantung kemam-

puan anggaran yang berhasil disisir

tersebut nantinya. "Kami baru hari

ini menyisir anggaran, jadi belum

bisa saya pastikan besaran bantuan

yang bisa digulirkan. Yang jelas kita

berupaya membantu warga yang

sangat terdampak PPKM Darurat,"

imbuhnya.

Sementara Penasihat Menko

Bidang Maritim dan Investasi dr

Damar Susilaradeya MRes PhD me-

ngatakan, PPKM Darurat ini mene-

gaskan kepada masyarakat supaya

tetap di rumah saja guna memutus

mata rantai penularan Covid-19. 

"Sebenarnya untuk PSBB dan PP-

KM Darurat memang tidak jauh

berbeda, namun memang untuk kali

ini penerapan PPKM Darurat jauh

lebih ketat," ujar dr Damar pada

Dialog Produktif yang diselenggara-

kan Komite Penanganan Covid-19

dan  Pemulihan Ekonomi Nasional

(KPCPEN), Selasa (6/7).  

Ditegaskan dr Dammar, selain

memutus mata rantai penularan

Covid-19, PPKM Darurat juga mem-

perkuat 3T (Testing, Tracing, dan

Treatment). "Ini hal yang penting, bi-

la memang sudah merasakan ada

gejala maka langsung dilakukan

testing, bila positif maka dilakukan

tracing serta treatment, sehingga hal

tersebut bisa menekan angka penu-

laran Covid-19," ujarnya.

(Ira/Ret)-f

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Pemda DIY tengah menyisir anggaran
APBD yang sekiranya bisa dialokasikan guna membantu
warga maupun pelaku usaha yang terdampak Pember-
lakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Darurat Jawa Bali sejak Sabtu (3/7) hingga 20 Juli 2021. 

PROSTITUSI DAN KEHIDUPAN MASYARAKAT NGEBONG

Pameran untuk Hapus Stigma dan Diskriminasi 
YOGYA (KR) - Pameran

'Rumah yang Dicuri Oleh

Pikiran' yang dihelat di SUR-

VIVE! Garage, Nitiprayan,

Bantul 27 Juni - 3 Juli 2021

sangat menarik dengan men-

gusung kehidupan di Bong

Suwong atau Ngebong. Se-

buah tempat prostitusi yang

berada di sebelah barat

Stasiun Tugu dekat dengan

Desa Jlagran.

"Proyek selanjutnya para

seniman yang terhimpun da-

lam pameran ini akan mem-

bawa proyek pameran ini ke

dalam  Ngebong.  Kemarin

usai pameran beberapa karya

juga dikembalikan ke Nge-

bong supaya karya mereka

memiliki fungsi konkrit dalam

Ngebong," ucap Kurator Pa-

meran, Ahmad Sulton kepada

KR, Rabu (7/7)

Pameran untuk mempre-

sentasikan secara terbuka ke-

hidupan masyarakat di Nge-

bong termasuk para pekerja

seks di sana. "Sekaligus me-

lalui pameran ini, para seni-

man dan masyarakat Nge-

bong ingin memberi pena-

waran baru terhadap persepsi

publik yang telah banyak mel-

ontarkan stigma dan diskrimi-

nasi pada Ngebong, pekerja

seks di sana serta pekerja

seks secara umum," jelasnya.

Disebutkan, pameran ini

adalah proyek dari SUR-

VIVE!Garage yang bernama

SURVIVE! Present, Familia

series #1. "Program tersebut

difungsikan oleh survive se-

bagai ruang untuk mempre-

sentasikan karya dari anggota

survive secara tunggal," ung-

kap Sulton.

Di program pertama ini

yang berkesempatan mengisi

SURVIVE!Present adalah Ya-

Galih x Kelompok Ekor Mata.

"YaGalih sebagai seniman

dan warga asli Ngebong me-

nampilkan 3 karya, yaitu 1

karya instalasi berbentuk ru-

mah berjudul  "Bicara Rumah"

(instalasi 100 cm x 80 cm x

130 cm 2021), 2 karya sketsa

berjudul "Lanskap abu-abu"

series 1 dan 2 (Drawing on pa-

per 24 cm x 32 cm) terakhir

adalah karya foto berjudul "se-

ries pahlawan," papar Sulton.

Sedangkan kelompok ekor

mata yang beranggotakan

mahasiswa Amikom Yogya-

karta menampilkan film doku-

menter Ngebong yang ber-

judul "Ngebong Melawan

Stigma" serta beberapa foto-

foto footage Ngebong. 
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5 Film Festival Cannes Ditayang 'Streaming'

A
JANG Festival

Film Cannes dige-

lar 6 sampai 17

Juli 2021 dengan protokol

kesehatan yang ketat. Ini

adalah kali pertama festi-

val film tersebut diadakan

saat pandemi Covid-19

melanda.

Sejumlah film akan ta-

yang dan bersaing di kate-

gori Competition, terma-

suk film terbaru dari aktor

pemenang Oscar Sean

Penn, "Flag Day". Selain

itu, ada puluhan film lain-

nya yang akan bersaing

dalam rubrik Competition

Cannes 2021.

Dari deretan film yang

hadir di Festival Film

Cannes 2021, lima di an-

taranya dapat disaksikan

melalui streaming atau

platform digital KlikFilm

yakni "Flag Day" (Sean

Penn - USA), "A Hero"

(Asghar Farhadi - Iran),

"Petrov's Flu" (Kirill

Serebrennikov - Rusia),

"Nitram" (Justin Kurzel -

Australia), dan "Aline :

The Voice Of Love" (Valerie

Lemercier - France).

"Sebuah kebahagiaan

buat KlikFilm, mendapat

kepercayaan menghadir-

kan film-film yang masuk

dalam nominasi Festival

Film Cannes 2021. Saat

ini kami sedang menung-

gu jadwal tayang resmi in-

ternasional dari pihak pro-

duser," ujar Frederica,

Direktur KlikFilm dalam

siararan resminya, Selasa

(6/7).

Lima film nominasi Fes-

tival Film Cannes segera

tayang. Flag Day, film ini

mengisahkan seorang ayah

yang menjalani kehidupan

ganda sebagai pemalsu, pe-

rampok bank, dan penipu

untuk menafkahi putrinya

ini. Flag Day disutradarai

oleh Sean Pean, dia juga

mengajak putrinya, Dylan

Penn untuk terlibat dalam

film tersebut.

"Aline : The Voice Of

Love". Ini adalah sebuah

film Prancis yang terinspi-

rasi oleh kehidupan Celine

Dion. Aktor, penyanyi,

pembuat film Prancis Va-

lerie Lemercier menyu-

tradarai dan juga berper-

an sebagai protagonis,

yang lintasan hidupnya

tampak seperti Celine

Dion dan mendiang sua-

minya Rene Angelil.

Sebaliknya, karakter

utama bernama Aline Dieu

dan manajernya yang men-

jadi suaminya bernama

Guy-Claude.

Sementara, pemilihan

film 'Nitram' yang disu-

tradarai Justin Kurzel un-

tuk kompetisi utama di

Festival Film Cannes di-

jamin akan membuat ge-

ger di Australia. Ditulis

oleh Shaun Grant, film ini

didasarkan pada Pem-

bantaian Port Arthur yang

terkenal pada tahun 1996

di Tasmania, di mana 35

orang tewas dan 23 lain-

nya terluka.

Petrov's Flu. Film ini

merupakan film kedua

karya sutradara Kirill Se-

rebrennikov yang masuk

Festival Film Cannes sete-

lah "Leto". Meskipun dis-

usun sebelum pandemi,

film "Petrov's Flu" yang

merupakan adaptasi novel

2018 Alexey Salnikov "The

Petrovs In and Around the

Flu" tentu memiliki reso-

nansi baru karena me-

nangkap kehidupan di Ru-

sia pasca-Soviet, khusus-

nya di sebuah kota di per-

golakan epidemi flu.

Film ini mengikuti ke-

luarga Petrov saat mereka

berjuang melewati hari lain

di suatu negara, di mana

masa lalu tidak pernah

berlalu, masa kini adalah

mimpi kekerasan dan ke-

lembutan yang dipenuhi

dengan minuman keras.

A Hero. Film ini menam-

pilkan pemeran Semyon

Serzin, Chulpan Khama-

tova, Yulia Peresild, Yura

Borisov, dan Yuri Kolokol-

nikov. Film ini ditulis dan

disutradarai oleh pembuat

film asal Iran, Asghar Far-

hadi, dan dibintangi oleh

Amir Jadidi dan Mohsen

Tanabandeh. Pada Juni

2021, film tersebut terpilih

untuk bersaing mempere-

butkan Palme d'Or di Fes-

tival Film Cannes 2021. 
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KR-Istimewa

MoU secara daring antara Peradi dan FH UGM.

KR-Istimewa

Artistalk dan proses kreatif, dari kiri Ahmad Sulton

Rachmad Afandi (moderator), Cak Budi (kelompok ekor

mata), YaGalih dan Pak Nugroho (pengurus Ngebong).

PERADI -  FH UGM 

Kerja Sama Pendidikan Advokat
KOMISI A DPRD DIY

Usulan Pemda Dirikan Krisis Center
YOGYA (KR) - Pemerintah Daerah

(Pemda) DIY memastikan akan bersikap

tegas selama Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat

hingga tanggal 20 Juli nanti. Salah satunya

dengan menekan mobilitas warga.

"Sudah jelas ada larangan operasional di

tempat-tempat yang berpotensi menim-

bulkan kerumunan massa. Seperti pusat

perbelanjaan, objek wisata hingga kuliner.

Selama tiga hari PPKM darurat, mobilitas

warga di DIY sudah turun 15,5 persen. Dan

ditargetkan dalam tiga hari ke depan akan

turun lagi hingga 30-50 persen," ujar

Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) DIY Biwara

Yuswantara saat raker strategi percepatan

penanganan Covid-19 di DIY bersama

Komisi ADPRD DIY, Rabu (7/7).

Upaya lain yang telah dilakukan, de-

ngan melakukan pembatasan akses ma-

suk ke DIY. Di sejumlah titik sudah di-

lakukan penutupan jalan sebagai upaya

menekan dorongan orang untuk keluar ru-

mah. Di Organisasi Perangkat Daerah

(OPD) juga sudah dipetakan mana saja

yang 25 persen bekerja di kantor, 50

persen dan 100 persen.

"Untuk BPBD, Satpol PP dan Dinas

Kesehatan tetap full di kantor. Sedangkan

yang tidak esensial ada yang 100 persen

WFH. Meski ada yang harus kerja dia kan-

tor, tetap kita memperhatikan protokol ke-

sehatannya," jelas Biwara.

Dalam rapat tersebut, sejumlah ma-

sukan diberikan oleh Komisi A DPRD DIY.

Salah satunya masukan agar Pemda DIY

mendirikan semacam krisis center dan

trauma healing atau semacam tempat

konsolidasi untuk konsultasi terbatas ten-

tang permasalahan yang sedang terjadi di

lapangan. (Awh)-f

YOGYA (KR) - Perhimpunan Advokat Indonesia

(Peradi) menandatangani kerja sama nota kesepahaman

(MoU) dengan Fakultas Hukum (FH) Universitas Gadjah

Mada (UGM) dalam pelaksanaan Pendidikan Khusus

Profesi Advokat (PKPA), Selasa (6/7) secara daring. Kerja

sama berlaku tiga tahun.

Penandatanganan oleh Dekan FH UGM Prof Dr Sigit

Riyanto SH LLM, sedang dari Peradi diwakili Ketua

Umum Dewan Pimpinan Nasional Dr Luhut MP

Pangaribuan SH LLM didampingi Sekretaris Jenderal

Imam Hidayat SH MH. "FH UGH dan Peradi merupakan

dua mitra strategis yang saling mendukung dengan visi

dan misi yang paralel dalam penegakan hukum, memiliki

track yang sama," jelas Sigit.

Disebutkan, kedua belah pihak berkomitmen menye-

lenggarakan pelaksanaan PKPA dengan memenuhi stan-

dar mutu dan kelayakan. "Dengan memperhatikan kuriku-

lum atau materi pendidikan aktual, menyiapkan tenaga

pengajar yang berkualitas dan menyediakan fasilitas,

sarana maupun prasarana pendidikan yang layak dan

memadai," jelasnya. (Vin)-f

KR -Istimewa

Salah satu adegan dalam film 'Aline : The Voice of Love'.


